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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Kuliah Kerja Magang 

Kuliah kerja magang merupakan kegiatan yang wajib diikuti oleh mahasiswa – 

mahasiswi STIE PGRI Dewantara Jombang, dimana mereka melaksanakan magang 

diberbagai perusahaan/instansi. Kegiatan ini menjadi salah satu syarat untuk 

mengambil mata kuliah Magang. Program magang yang diikuti oleh mahasiswa – 

mahasiswi Fakultas Ekonomi jurusan Akuntansi bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran  mereka. 

Sebagaimana diketahui bahwa tingkat pengangguran terus menerus meningkat 

setiap harinya, baik dikalangan SMA maupun kalangan Sarjana, dengan ribuan orang 

yang menganggur. Salah satu penyebabnya yaitu karena gelar sarjana mereka tidak 

disertai dengan keahlian yang cukup untuk bersaing pada dunia pekerjaan yang 

semakin kompetitif. Di era globalisasi sekarang ini, mahasiswa/I dituntut untuk lebih 

berkembang melalui kualitas sumber daya Manusia salah satu cara tersebut yaiu 

diwujudkan melalui program KKM. 

Kuliah Kerja magang ini dilaksanakan dalam jangka waktu yang telah ditetapkan oleh 

pihak kampus dengan durasi minimal 60 hari atau 2 bulan. Program ini merupakan 

salah satu inovasi kurikulum STIE PGRI Dewantara Jombang, yang dimana 

mahasiswa/I memiliki kesempatan untuk menjalin kerjasama antara dunia pendidikan 

dan dunia bisnis. Selain itu, mahasiswa/I juga dapat membandingkan dan menerapkan 

materi yang telah diperoleh di kampus dengan pengalaman yang didapatkan di 

perusahaan ataupun instansi. 

Sebagai institusi pendidikan tempat mahasiswa mempelajari berbagai disiplin ilmu, 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Dewantara berharap dapat menghasilkan lulusan yang 

berkualitas dan siap bersaing dalam dunia kerja, oleh karena itu dianggap penting bagi 

mahasiswa/I STIE untuk mengikui Kuliah Kerja Magang ini sebagai bagian dari 
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kegiatan perkuliahan guna memperkaya pengalaman dan pengetahuan mereka dalam 

bidang studi yang dipelajari. 

1.2.Tujuan dari Kuliah Kerja Magang antara lain : 

1. Menerapkan Pengetahuan teoritis dalam situasi kerja nyata. 

2. Meningkatkan keterampilan praktis. 

3. Membangun jaringan professional. 

4. Bertujuan untuk memperoleh pengalaman dan wawasan tentang bidang 

pekerjaan. 

5. Mahasiswa bekerja sambal belajar (learning by doing) 

6. Sebagai syarat dan kewajiban mahasiswa/I yang akan menyelesaikan mata 

Kuliah Kerja Magang program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi STIE 

PGRI Dewantara Jombang 

1.3.Manfaat Kuliah Kerja Magang  

Manfaat Kuliah Keja Magang yang saya lakukan berguna untuk : 

1. Bagi Mahasiswa  

a. Mahasiswa dapat menerapkan pengetahuan teoritis dalam dunia kerja 

sehingga mampu menumbuhkan pengetahuan kerja yang sesuai dengan 

latar Belakang bidang ilmu. 

b. Mahasiswa dapat mengasah kemampuan dan keterampilan untuk menjadi 

mandiri, mampu bersikap, memecahkan masalah dan mengambil sebuah 

keputusan dalam pekerjaan 

c. Mahasiswa dapat mempelajari sektor pertanian dalam mengelola 

keuangan,alokasi sumber daya dan pengendalian biaya dalam konteks 

publik. 

d. Mahasiswa dapat menumbuhkan kemampuan berinterkasi sosial dengan 

orang lain dalam dunia kerja. 

2. Bagi Program Studi Akuntansi 

a. Sebagai sarana memperoleh informasi tentang penerapan prinsip – prinsip 

akuntansi pada perusahaan atau instansi. 
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Gambar 1. 1 Tempat Kuliah Kerja Magang (KKM) 

b. Terciptanya hubungan kerja sama yang saling menguntungkan antara kedua 

belah pihak, yaitu dapat menempatkan mahasiswa yang potensial untuk 

mendapatkan pengalaman di perusahaan yang bersangkutan 

3. Bagi Instansi tempat Praktik 

Sarana untuk menghubungakan instansi atau perusahaan dengan 

lembaga pendidikan agar dapat menjalin kerjasama lebih lanjut, baik dalam 

aspek akademis maupun non akademis. Melalui kerjasama ini, perusahaan 

dapat mengenali tenaga kerja potesial di kalangan mahasiswa, sehingga jika 

perusahaan membutuhkan karyawan dimasa depan, mereka bisa merekrut 

mahasiswa tersebut. 

1.4.Tempat Kuliah Kerja Magang (KKM) 

1. Nama : Dinas Pertanian  Kecamatan Ploso (BPP PLOSO) 

2. Alamat : Kedung Glagah, Kedungdowo, Kec.Ploso, Kabupaten Jombang, 

Jawa Timur 

3. Email : bppploso01@gmail.com 

 

 

 

 

 

 

 

Saat ini  Kantor Dinas Pertanian Kecamatan Ploso (BPP Ploso) menjadi satu dengan 

Kantor Dinas Peternakan dan kesehatan hewan Kecamatan Ploso. 

mailto:bppploso01@gmail.com
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1.5.Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang (KKM) 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum memulai kuliah kerja magang, mahasiswa harus mengurus surat 

permohonan pada bagian administrasi,akademik dan keuangan (BAAK) yang 

kemudian ditujukan ke Dinas Pertanian Kecamatan Ploso. Setelah surat tersebut 

diproses dan disiapkan oleh bagian BAAK, Mahasiswa menyerahkan surat 

permohonan tersebut kepada instansi/perusahaan. 

Mahasiswa juga menyerahkan surat permohonan disertai Curriculum Vitaae 

(CV) dan proposal kuliah kerja magang secara langsung kepada Dinas Pertanian 

kecamatan Ploso. Beberapa minggu kemudian, Dinas Pertanian Kecamatan Ploso (BPP 

ploso) memberikan balasan yang menyatakan bahwa mahasisaw diterima untuk 

melaksanakan Kuliah Kerja Magang di perusahaan/Instansi tersebut yang berlangsung 

selama 2 Bulan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Mahasiswa melakukan Kuliah Kerja Magang di Dinas Pertanian Kecamatan 

Ploso (BPP ploso) dimulai pada tanggal 01 Juli sampai dengan 31 Agustus 2024 yang 

dilaksanakan secara full time, yakni  

Senin – Kamis  : Pukul 07.30 WIB – 15.30 WIB 

Jum’at   : Pukul 07.30 WIB – 14.30 WIB 

Sabtu s/d Minggu : Libur 
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3. Tahap Pelaporan 

Setelah selesai dalam melaksanakan Kuliah Kerja Magang, Mahasiswa 

diharuskan menyusun laporan Kuliah Kerja Magang guna untuk memenuhi salah satu 

syarat kelulusan mata Kuliah Magang. Mahasiswa menyusun laporan Kuliah Kerja 

Magang yang dimulai dari bulan Juli hingga Agustus 2024.  

Table 1.1 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Bulan Tahapan Juni Juli Agustus September 

Persiapan     

Pelaksanaan     

Penyusunan Laporan     

Sumber : data diolah oleh penulis 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

2.1.Company Profil 

2.1.1. Sejarah Dinas Pertanian  

Dinas Pertanian adalah lembaga pemerintah yang berperan penting 

dalam pengelolaan, pengawasan, dan pengembangan sektor pertanian. Fokus 

utama lembaga ini mencakup peningkatan hasil produksi, pemberdayaan para 

petani, inovasi teknologi pertanian, serta menjaga stabilitas ketahanan pangan 

di daerah yang menjadi tanggung jawabnya.  

Dinas pertanian di Indonesiea mulai berembang pada era kolonian 

Belanda, Ketika pertanian menjadi sumber utama ekonomi melalui kebijakan 

cultuurstelsel (tanam paksa).setelah kemerdekaan, pemerintahan Indonesia 

membentuk sebuah Lembaga pertanian untuk mendukung swasembada 

pangan dan pembangunan pertanian. Pada masa orde baru, program 

intensifikasi pertanian diperkuat, termasuk penerpan Revolusi hijau. Dinas 

pertanian berperan penting dalam pengelolaan pertanian, ketahanan pangan 

dan kesejahteraan petani melalui kebijakan modernisasi dan keberlanjutan. 

Struktur birokrasi Dinas pertanian memang sering berjalan berjenjang, 

mulai dari Tingkat provinsi hingga ke kecamatan, dengan tujuan memberikan 

pelayanan yang efisien dan efektif kepada petani. 

2.1.2. Visi Dinas Pertanian 

Bersama Mewujudkan Jombang yang berkarakter dan berdaya saing 

2.1.3. Misi Dinas Pertanian 

1. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih dan professional. 

2. Mewujudkan masyarakat jombang yang berkualitas,religious dan berbudaya. 

3. Meningkatkan daya saing perekonomian daerah berbasis kerakyatan potensi 

ungul lokal dan industri 
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2.2.Struktur Organisasi/Instansi Dinas Pertanian Kecamatan Ploso (BPP Ploso) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setiap devisi memiliki tugas masing – masing yakni : 

1. Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Jombang 

membantu Bupati Menyelenggarakan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah dan tugas pembantuan di bidang pertanian, peternakan dan 

perkebunan yang dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada 

Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

2. KUPT Penyuluh Pertanian Dinas Pertanian Kabupaten Jombang 

Memimpin, mengatur, mengendalikan, mengkoordinasikan, merencanakan, 

mengawasi, membina dan mengelola administrasi, keuangan, umum dan 

perlengkapan serta melakukan inventarisasi terhadap perkembangan Balai 

Penyuluhan Pertanian dan menyiapkan bahan penyusunan pedoman dan 

petunjuk teknis unit pelaksana teknis Dinas Pertanian Dan Pangan di bidang 

penyuluhan pertanian. 

3. Koordinator wilayah dinas pertanian kecamatan Ploso 

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi/Instansi Dinas Pertanian 

Kecamatan Ploso (BPP Ploso) 
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a. Mengkoordinasikan pelaksanaan program dan kegiatan pertanian di 

tingkat kecamatan. 

b. Mengawasi dan mendukung kegiatan penyuluhan pertanian di kecamatan. 

c. Menyusun laporan dan memberikan rekomendasi kepada Kepala Dinas 

Pertanian Kabupaten. 

d. Memfasilitasi komunikasi antara petani dan Dinas Pertanian Kabupaten. 

4. Penyuluh Pertanian lapangan Dinas Pertanian Kecamatan Ploso (BPP ploso) 

a. Melaksanakan penyuluhan langsung kepada petani mengenai praktik 

pertanian yang baik. 

b. Mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang dihadapi petani di 

lapangan. 

c. Memberikan solusi teknis dan rekomendasi untuk meningkatkan hasil 

pertanian. 

d. Mengumpulkan data dan informasi terkait kondisi pertanian di lapangan. 

5. Staff Admin (Lapang) Dinas Pertanian Kecamatan Ploso (BPP ploso) 

a. Mengelola administrasi dan dokumentasi terkait kegiatan pertanian. 

b. Menyusun laporan administrasi dan laporan kegiatan lapangan. 

c. Mengatur jadwal dan koordinasi kegiatan penyuluhan dan program 

pertanian. 

d. Menyediakan dukungan administratif untuk kebutuhan operasional dinas. 

2.3.Kegiatan Umum Dinas Pertanian Kecamatan Ploso (BPP Ploso) 

Kegiatan umum dinas pertanian biasanya mencakup berbagai aktivitas yang 

bertujuan untuk mendukung dan meningkatkan sektor pertanian. Beberapa kegiatan 

umum tersebut antara lain: 

1. Kegiatan Pelatihan dan Penyuluhan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian 

Kepada Petani dengan Menyediakan pelatihan dan penyuluhan kepada petani 

mengenai teknik pertanian terbaru, penggunaan teknologi, dan cara 

meningkatkan hasil produksi.  
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2. Kegiatan Pengawasan dan Pembinaan oleh penyuluh lapangan dalam 

Melakukan pengawasan terhadap kegiatan pertanian dan memberikan 

pembinaan untuk memastikan praktik pertanian yang baik dan sesuai dengan 

standar. 

3. Kegiatan Penelitian dan Pengembangan dalam Melakukan penelitian untuk 

mengembangkan varietas tanaman baru, teknik pertanian yang lebih efisien, 

dan solusi untuk masalah yang dihadapi petani. 

4. Pengajuan penyediaan Sarana dan Prasarana dalam Membantu petani dalam 

mendapatkan sarana produksi seperti bibit, pupuk, dan alat pertanian serta 

memperbaiki infrastruktur pertanian biasanya dalam pengajuan tersebut 

Kelompok Petani membuat proposal yang akan diajukan kepada Dinas 

Pertanian terkait agar mendapat bantuan tersebut. 

5. Program bantuan pupuk subsidi untuk meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan usaha pertanian mereka, sebelum mendapatkan bantuan pupuk 

subsidi tersebut petani harus mendaftarkan diri dengan memenuhi administrasi 

seperti kelengkapan data dalam pendaftaran RDKK yang di data setiap 

tahunnya. Dan Pupuk tersebut dapat di tebus pada kios resmi pupuk subsidi. 

6. Koordinasi dengan Pihak Lain dalam Bekerja sama dengan lembaga 

pemerintah lain, sektor swasta, dan organisasi non-pemerintah untuk mencapai 

tujuan pembangunan pertanian yang lebih luas. Koordinasi ini biasanya juga 

bertujuan untuk Mengelola dan melestarikan sumber daya alam yang 

berhubungan dengan pertanian 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

3.1.Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang 

Kegiatan magang di Dinas Pertanian Kecamatan ploso yang dilaksanakan 

oleh mahasiswa STIE PGRI Dewantara Jombang selama 2 (dua) bulan yang 

dimulai pada tanggal 01 Juli 2024 sampai dengan 31 Agustus 2024. Adapun jam 

kerja di Dinas Pertanian Kecamatan Ploso sebagai Berikut : 

Table 3.1 Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang (KKM) 

Hari Kerja Jam Kerja Jam Istirahat 

Senin s/d Kamis 07.30 – 15.30 WIB 12.00 – 13.00 WIB 

Jum’at 07.30 – 14.30 WIB 

Sabtu s/d Minggu LIBUR 

 

3.2.Hasil Pengamatan Di Tempat Magang 

 Dalam pelaksanaan magang di Dinas Pertanian Kecamatan Ploso (BPP Ploso), 

kami mengamati ada beberapa kendala yang ada pada Dinas Pertanian Ploso yaitu : 

1. Beban kerja yang diberikan seringkali jauh melampaui kapasitas individu 

pegawai, di mana waktu yang tersedia untuk menyelesaikan tugas sangat 

terbatas. Selain itu, kurangnya dukungan dari sistem kerja yang efektif 

semakin memperparah kondisi yang ada, sehingga menyebabkan stres yang 

berkelanjutan dan menurunnya produktivitas karyawan. 

2. Banyak karyawan menghadapi situasi di mana mereka memikul tanggung 

jawab yang besar, namun tidak diberikan wewenang yang memadai untuk 

membuat keputusan yang berkaitan dengan tugas mereka. 

Ketidakseimbangan ini menciptakan frustrasi, menghambat inisiatif, dan 

mengurangi rasa memiliki terhadap hasil pekerjaan. 



11 
 

 
 

3. Imbalan yang diterima karyawan seringkali tidak sebanding dengan tingkat 

beban kerja yang mereka hadapi. Hal ini menyebabkan perasaan tidak 

dihargai, menurunkan motivasi kerja, dan pada akhirnya bisa memicu 

tingginya tingkat pergantian karyawan yang mencari lingkungan kerja yang 

lebih adil. 

4. Pendelegasian tugas yang tidak merata, di mana karyawan merasa terbebani 

oleh banyaknya pekerjaan dibandingkan yang lain, menciptakan 

kesenjangan di antara tim. Kurangnya fleksibilitas dan komunikasi yang 

buruk dalam penugasan tugas juga menimbulkan isolasi sosial, yang 

menghambat kolaborasi dan semangat kerja sama. 

5. Dalam beberapa kasus, karyawan dihadapkan pada situasi di mana mereka 

harus mengambil tindakan yang bertentangan dengan prinsip moral pribadi 

demi memenuhi tuntutan pekerjaan. Konflik moral ini menciptakan tekanan 

emosional yang berat dan dapat merusak kesejahteraan psikologis serta 

integritas individu. 

6. Penyelesaian pekerjaan di dalam organisasi sering kali memakan waktu 

lebih lama dari yang seharusnya. Hal ini merupakan indikasi dari kinerja 

organisasi yang kurang efisien, di mana sistem kerja yang ada tidak 

mendukung produktivitas ideal dan mempengaruhi pencapaian target secara 

keseluruhan. 

7. Minimnya fasilitas sarana dan prasarana kerja yang memadai di lingkungan 

kantor sering kali menjadi penyebab utama tertundanya penyelesaian tugas. 

Karyawan tidak bisa bekerja secara ideal karena keterbatasan sarana, 

sehingga produktivitas mereka terganggu dan hasil kerja tidak sesuai 

dengan harapan. 
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3.3.Landasan Teori 

3.3.1. Good Corporate Governance 

(dalam  Agoes  dan  Ardana,  2009) Cadbury Committee of United 

mendefinisikan Good Corporate Governance (GCG) mendefinisikan sebagai 

seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham pengurus 

pengelolahan perusahaan, pihak kreditur pemerintah,karyawan serta para 

pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak – 

hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain suatu sistem yang mengarahkan 

dan mengendalikan perusahaan.  

Dari definisi terkait dengan Good Corporate Governance (GCG) diatas, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya prinsip utama yang terdapat dalam 

Good Corporate Governance (GCG) yang relevan dalam lokasi dan tempat magang 

yaitu transparasi, akuntabilitas, responbilitas dan keadilan. 

3.3.2. Kinerja Pegawai 

Sumber daya Manusia bagi sebuah instansi atau perusahaan merupakan 

suatu asset yang tak ternilai harganya. Dimana kemajuan perusahaan ataupun 

instansi sangat bergantung apada kualitas SDM yang dimiliki. Menurut Widodo 

(2008:135) menyatakan bahwa kinerja adalah gambaran mengenai tingkat hasil 

kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu 

organisasi, sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya masing – masing dalam 

rangka upaya mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hokum dan 

sesuai dengan moral dan etika. 

3.3.3. Pengaruh Prinsip – prinsip Good Corporate Governance 

(Transpanrasi,Akuntabilitas, Responbilitas,Kemandirian dan 

Keadilan) terhadap Kinerja Pegawai 

Moeldjono (2005) dalam Widuri dan Paramita (2007), menjelaskan bahwa 

transparansi, yaitu keterbukaan dalam melaksanakan pengambilan keputusan dan 

keterbukaan dalam mengungkapkan informasi material dan relevan mengenai 

perusahaan. Jadi, Prinsip Transparansi dalam Good Corporate Governance 
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menekankan sebuah keterbukaan dalam mengambil keputusan dan pengungkapan 

sebuah informasi penting. Penerapan transparansi diikuti dengan prinsip 

Akuntabilitas, Responbilitas,Kemandirian dan Keadilan dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap kinerja pegawai dan menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih jelas,adil dan bertanggung jawab serta mendorong pegawai untuk bekerja 

lebih efisien. 

3.3.4. Pengaruh Prinsip – prinsip Good Corporate Governance 

(Transpanrasi,Akuntabilitas, Responbilitas,Kemandirian dan 

Keadilan) terhadap Kinerja Dinas 

Penerapan prinsip Good Corporate Governance pada suatu instansi 

memiliki dampak signifikan terhadap kinerja Dinas Pertanian, dengan penerapan 

tersebut yang diterapkan oleh pimpinan/manajemen terhadap pegawai maka akan 

meningkatkan Efisiensi, efektivitas, serta pencapaian rencana/target Dinas 

pertanian. Jadi, Good Corporate Governance sangat berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi. 

3.3.5. Pengaruh Kinerja Pegawai terhadap Kinerja Dinas 

Kinerja adalah hasil evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh 

pegawai dibandingkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya (Robbin, 1989). 

Kinerja seseorang ditentukan oleh kemampuan dan Motivasinya untuk 

melaksanakan Pekerjaan (Gibson, 1990). Sementara, Kinerja Organisasi adalah 

totalitas hasil Kerja yang dicapai suatu Organisasi (Pasolong, 2013). Jadi, secara 

kesulurahan kinerja suatu Dinas ditentukan oleh kinerja para pegawai, bilamana 

setiap organisasi memberikan konstribusi yang baik bagi para pegawai, maka hal 

ini juga akan berdampak dengan tingginya kinerja organisasi yang dapat 

meningkatkan pencapaian/target pada Dinas tersebut. 
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3.4.Usulan Pemecahan Masalah/Solusi 

Pemecahan masalah yang dapat diusulkan penulis tidak dapat menjadi 

patokan atau standart yang wajib dilaksanakan. Namun, dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan untuk perbaikan Dinas Peternakan Kecamatan Ploso (BPP 

Ploso) kedepannya untuk menjadi lebih baik lagi diantaranya sebagai Berikut: 

1. Untuk mengatasi tingginya beban kerja yang melampaui kapasitas indivdu 

pegawai pada Kantor Dinas Pertanian Kecamatan Ploso (BPP Ploso) , maka  

beban kerja perlu dievaluasi dan didistrubusikan secara proporsional 

berdasarkan kapasitas individu dan tim. 

2. Untuk Mengatasi Masalah kurangnya wewenang dalam mengambil 

keputusan sedangkan tanggung jawab harus dipikul sangat berat, maka 

karyawan harus diberikan wewenang yang seimbang dengan tanggng jawab 

mereka dengan memperjelas tugas sehigga karyawan bisa mengambil 

inisiatif yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas tanpa harus selalu 

menunggu persetujuan dari atasan. Hal ini juga agar meningkatkan rasa 

memiliki akan tanggung jawab karyawan terhadap hasil pekerjaan. 

3. Untuk mengatasi masalah Imbalan/ gaji yang kurang memadai atau tidak 

sesuai dengan beban kerja yang diberikan, maka Dinas Pertanian Kabupaten 

Jombang yang merupakan atasan dari Dinas Pertanian Kecamatan Ploso 

(BPP ploso) perlu meninjau ulang terhadap sistem kompensasi dan 

penghargaan. Dengan demikian motivasi pegawai dapat meningkat dan 

tingkat pergantian karyawan dapat ditekankan. 

4. Untuk mengatasi pendelegasian kinerja yang tidak adil dan fleksibel diantara 

pegawai, Dinas Pertanian dapat melakukan sistem pembagian kinerja yang 

jelas berdasarkan kompetensi dan beban masing – masing individu. 

Komunikasi yang baik diantara manajemen dan pegawai sangat diperlukan 

untuk memastikan semua diperlakukan secara adil. 

5. Untuk mengatasi Konflik moral pegawai Dinas Pertanian Kecamatan Ploso 

(BPP ploso), harusnya membentuk suatu kebijakan kerja yang sejalan dengan 
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nilai – nilai etika yang dijunjung tinggi oleh karyawan. Serta memberikan 

pelatihan dan bimbingan etika untuk memastikan bahwa setiap keputusan 

atau tindakan yang diambil tidak melanggar prinsip moral karyawan, 

sehingga integritas dan kesejahteraan pegawai tetap terjaga. 

6. Untuk mengatasi kinerja organisasi yag masih kurang baik, dengan 

memperkenalkan teknologi atau metode kerja yang lebih modern serta 

peninjauan kinerja secara berkala dapat juga membantu mengidentifikasi 

hambatan dan proses kerja yang menyebabkan keterlambatan. 

7. Untuk mengatasi kurangnya fasilitas sarana dan prasarana kerja yang ada di 

Dinas Pertanian harus mengalokasikan anggaran yang cukup untuk 

menyediakan fasilitas kerja yang memadai. Tanpa dukungan fasilitas yang 

baik, kinerja para pegawai akan terhambat dan tidak dapat bekerja secara 

optimal yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja keseluruhan 

organisasi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1.Kesimpulan 

Dinas Pertanian adalah lembaga pemerintah yang berperan penting dalam 

pengelolaan, pengawasan, dan pengembangan sektor pertanian. Fokus utama 

lembaga ini mencakup peningkatan hasil produksi, pemberdayaan para petani, 

inovasi teknologi pertanian, serta menjaga stabilitas ketahanan pangan di daerah 

yang menjadi tanggung jawabnya. 

Berdasarkan hasil observasi selama masa magang di Dinas Pertanian 

Kecamatan Ploso (BPP Ploso), ditemukan beberapa tantangan signifikan yang 

dihadapi. Beberapa di antaranya adalah tingginya beban kerja yang melebihi 

kapasitas individu pegawai, kurangnya kewenangan dalam pengambilan keputusan 

meskipun tanggung jawab yang diemban sangat besar, serta imbalan yang tidak 

sebanding dengan beban kerja. Selain itu, terdapat ketidakadilan dalam 

pendelegasian tugas dan fleksibilitas kerja antar pegawai, adanya konflik moral, 

serta kinerja organisasi yang belum optimal. Kondisi ini mengakibatkan kurangnya 

efisiensi dan efektivitas organisasi. Tantangan ini diperparah dengan keterbatasan 

sarana dan prasarana yang tidak memadai, yang menjadi salah satu hambatan utama 

saat ini. 

Oleh karena itu, penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance 

(GCG) di Dinas Pertanian Kecamatan Ploso (BPP Ploso) sangat penting untuk 

meningkatkan kinerja organisasi dan kesejahteraan karyawan. Prinsip-prinsip GCG 

seperti transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, kemandirian, dan keadilan, jika 

diterapkan dengan benar, akan membantu mengatasi berbagai masalah seperti 

beban kerja yang berlebihan, kurangnya kewenangan, ketidakseimbangan imbalan, 

distribusi tugas yang tidak merata, serta konflik moral. Dengan adanya transparansi 

dalam pembagian beban kerja dan tugas, akuntabilitas dalam tanggung jawab, serta 
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kemandirian dalam pengambilan keputusan, suasana kerja akan menjadi 

lebih adil dan efisien. Selain itu, peningkatan fasilitas dan penyesuaian imbalan 

sesuai dengan kontribusi karyawan akan meningkatkan motivasi, produktivitas, 

serta kesejahteraan mereka. 

Pada akhirnya, penerapan GCG akan menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih sehat, efisien, dan berkualitas di Dinas Pertanian Kecamatan Ploso (BPP 

Ploso). 

4.2.Saran 

Saran Bagi Kantor Dinas Pertanian Kecamatan Ploso (BPP Ploso), penulis 

berharap agar pergawai di Dinas Pertanian Kecamatan Ploso (BPP Ploso) tetap 

mempertahankan dan meningkatkan kedisiplinan serta kinerja pegawai yang telah 

ada agar sesuai dengan yang diharapkan oleh instansi. 

Saran Bagi STIE PGRI Dewantara Jombang, seharusnya pihak kampus 

mensurvei lokasi tempat Kuliah Kerja Magang (KKM) dan melihat situasi dan 

keadaaan mahasiswanya di sana sebagaimana mestinya, meskipun disitu belum ada 

perjanjian khusus anara STIE PGRI Dewaantara dengan perusahaan/instansi yang 

ditempati mahasiswa untuk magang tersebut. 

4.3.Refleksi Diri 

Menjadi seorang mahasiswa dan menyelesaikan tugas-tugas  sebagai 

pelajar adalah sebuah kewajiban.Kuliah Kerja Magang (KKM) merupakan salah 

satu kewajiban yang harus dipenuhi oleh mahasiswa dan merupakan prasyarat 

untuk memperoleh nilai yang dipersyaratkan oleh universitas. Dalam menjalani 

sebuah proses pasti banyak pejuangan yang harus dilalui dan tidak selamanya 

proses perjuangan tersebut berjala mulus seperti yang dipikirkan.Saya merasakan 

hal yang sama, Terkadang proses ini membutuhkan banyak pengorbanan (waktu, 

tenaga, pikiran), namun itu adalah tugas kita sebagai Mahasiswa. 
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Tidak mudah menjalani Kuliah Kerja Magang (KKM) yang memakan 

waktu kurang lebih 2 bulan.Dalam Kuliah Kerja Magang (KKM) ini, mahasiswa 

yang awalnya hanya mengetahui teori di lingkungan universitas dan hanya bisa 

membayangkan kehidupan di dunia kerja, lalu diperlihatkan secara langsung 

seperti apa kehidupan di dunia Kerja, dan mereka harus mampu belajar langsung 

tentang permasalahan yang ada di dunia kerja. di tengah tengah menjalani Kuliah 

Kerja Magang (KKM) ini mungkin mental mahasiswa akan diuji, khususnya pada 

saat Program Belajar Magang (KKM) di Dinas Pertanian Kecamatan Ploso (BPP 

Ploso).Instansi pemerintah yang menyediakan layanan penting terus memberikan 

layanan teknis, informasi dan pelatihan kepada masyarakat yang berstatus petani 

untuk meningkatkan produktivitas serta kesejahteraan petani dan memastikan 

keberlanjutan dan ketahanan sektor pertanian di wilayah Ploso mendukung. 

 

Kuliah Kerja Magang (KKM) yang saya lakukan di Dinas Pertanian 

Pemerintah Kecamatan Ploso akan memberikan berbagai pengalaman baru serta 

banyak manfaat bagi saya dan orang – orang di sekitar saya. Meskipun saat ini saya 

menjadi mahasiswa jurursan Akuntasi dan saat ini berkerja pada instansi di bidang 

Pertanian, setidaknya ilmu yang saya dapatkan bisa saya bagi kepada petani dalam 

mengelola keuangan. Sederhana, ketika kita bekerja secara suka rela dan ikhlas, 

kita juga akan mendapatkan lebih banyak pelajaran berharga dalam hidup. 
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